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ABSTRAK

Mengkudu (Morinda citrifolia L.) dikenal mengandung senyawa kumarin yang berpotensi sebagai
antikoagulan untuk mencegah pembekuan darah. Penelitian ini bertujuan menguji potensi antikoagulan ekstrak
mengkudu melalui metode Lee White dan apusan darah. Metode ini dilakukan pada 15 sampel darah yang
ditambahkan ekstrak mengkudu dengan konsentrasi 0,128 g dan 0,192 g. Waktu pembekuan diukur
menggunakan metode Lee White, sementara perubahan morfologi darah diamati melalui apusan darah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak mengkudu konsentrasi 0,128 g menghasilkan waktu pembekuan rata-
rata 11 menit 35 detik, sedangkan pada konsentrasi 0,192 g waktu pembekuan meningkat menjadi rata-rata 14
menit 37 detik. Uji statistik menunjukkan bahwa peningkatan waktu pembekuan pada kedua konsentrasi
ekstrak mengkudu signifikan (p > 0,05), yang mendukung hipotesis bahwa ekstrak mengkudu memiliki efek
antikoagulan. Kesimpulannya, ekstrak mengkudu memiliki potensi sebagai agen antikoagulan yang dapat
memperpanjang waktu pembekuan darah, sehingga berpotensi digunakan sebagai alternatif antikoagulan alami
untuk terapi pembekuan darah.

Kata kunci: Antikoagulan, Apusan Darah, Metode Lee White, Morinda citrifolia L.

ABSTRACT

Noni (Morinda citrifolia L.) is known to contain coumarin compounds which have the potential to act as
anticoagulants to prevent blood clots. This study aims to test the anticoagulant potential of noni extract using
the Lee White method and blood smears. This method was carried out on 15 blood samples to which noni
extract was added at a concentration of 0.128 g and 0.192 g. Clotting time was measured using the Lee
White method, while changes in blood morphology were observed through blood smears. The results showed
that a concentration of 0.128 g of noni extract produced an average clotting time of 11 minutes 35 seconds,
while at a concentration of 0.192 g the clotting time increased to an average of 14 minutes 37 seconds.
Statistical tests showed that the increase in clotting time at both concentrations of noni extract was
significant (p > 0.05), which supports the hypothesis that noni extract has an anticoagulant effect. In
conclusion, noni extract has the potential as an anticoagulant agent that can prolong blood clotting time, so it
has the potential to be used as an alternative natural anticoagulant for blood clotting therapy.
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PENDAHULUAN berbeda-beda ada yang bekerja dengan cara
Antikoagulan adalah zat yang dapat menghambat pematangan protein faktor VII
mencegah terjadinya pembekuan darah. (prokonvertin), adapula antikoagulan yang

Antikoagulan mempunyai cara kerja yang bekerja dengan mengikat Ca2+ (Calsium),
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Antikoagulan yang bekerja dengan cara
mengikat Calsium yaitu flourida, oksalat dan
sitrat, sementara antikoagulan yang bekerja
dengan mengaktifkan antitrombin yaitu
heparin. (Sadikin M, 2019). Walaupun
heparin menunjukan aktivitas antikoagulan
yang kuat dan sudah luas digunakan untuk
antikoagulan, bukti-bukti klinis menunjukan
bahwa terdapat efek samping dari pemakaian
heparain antara lain  pendarahan dan
berpotensi membawa resiko kontaminan virus
yang berasal dari hewan (Sinurat et al., 2011)
penelitian ini berfokus pada potensi ekstrak
mengkudu ( Morinda citrifolia L.) sebagai
antikoagulan,  yang  bertujuan  untuk
memberikan alternatif dalam pengobatan
gangguan pembekuan darah. Mengkudu,
dikenal sebagai "buah kehidupan,”
mengandung berbagai senyawa aktif seperti
coumarin yang diduga memiliki sifat
antikoagulan dengan menghambat
pembentukan faktor pembekuan darah (Afrina
etal., 2018).

Coumarin merupakan inhibitor kompetitif
vitamin K (faktor I1) dalam biosintesis
protrombin. Proses koagulasi membutuhkan
perubahan protrombin menjadi trombin.
Vitamin K merupakan kofaktor dalam reaksi
konversi ini. Kemiripan struktur vitamin K
dan kumarin menyebabkan kumarin dapat
berkompetisi untuk berikatan dengan enzim
vitamin K reduktase dan vitamin K epoksida

reduktase. Hal ini dapat mengganggu proses

koagulasi yang ditandai dengan semakin
meningkatnya waktu koagulasi (Desai, 2019).
Ada dua metode yang dapat digunakan dalam
menentukan aktivitas antikoagulan vaitu
metode Lee-White dan apusan darah. Metode
Lee-White digunakan untuk menentukan
lamanya waktu yang diperlukan darah untuk
membeku, sedangkan metode apusan darah
untuk membantu melihat profil sel darah
merah yang mengalami koagulasi maupun
yang tidak mengalami koagulasi. Kedua
metode ini dianggap lebih mudah untuk
dilakukan dan mendapatkan hasil yang lebih
cepat ( Rahmawati, 2018).

METODE

Desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti ialah penelitian eksperimen. . tujuan
utama dalam penelitian eksperimen ini untuk
mengetahui  potensi antikoagulan ekstrak
mengkudu ( Morinda Citrifolia L) sedangkan
rancangan dalam penelitian ini menggunakan
2 metode yaitu metode Lee-White metode ini
digunakan  untuk  menentukan  waktu
pembekuan darah yang diamati secara visual
(berdasarkan masa pembekuan darah normal)
dan apusan darah, dengan berbagai perlakuan
yaitu sampel EDTA sebagai kontrol negatif
dan darah yang diberi ekstrak mengkudu
sebagai kontrol positif (Rahmawati, 2018).
populasi dalam penelitian berjumlah 50
orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik

Purposive Sampling.



Bahan pada penelitian menggunakan Darah
vena 3 ml , instrumen penelitian yang
digunakan EDTA, Alcohol swab, plesterin,
Minyak imersi, Ekstrak mengkudu Metanol,
Larutan giemsa, Mikroskop, Mikropipet,
Spuit 3 mL , Stopwatch, Tabung vaculab
plain,Timbangan analitik, Torniquet, Object
glass , Tensimeter. teknik pengumpulan data
menggunakan sumber data primer. Proses
penelitian terdiri dari 3 tahap vyaitu pra

analitik, analitik, dan pasca analitik. Metode

pengolahan data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode editing
data, koding data, serta tabulasi data.
Sedangkan analisis data menggunakan uji chi

square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji aktivitas antikoagulan ekstrak
mengkudu ( Morinda Citrifolia L) dengan
menggunakan metode Lee-white  apusan

darah .

Tabel 1. Waktu pembekuan darah menggunakan metode Lee white

Ekstrak buah Kode Waktu uji Hasil membeku Nilai normal
mengkudu dan sampel pembekuan darah  /tidak
Kontrol membeku
R1 - Tidak Membeku 9 — 15 Menit
R2 Tidak
Kontrol EDTA - Membeku
R3 Tidak Membeku
R4 Tidak Membeku
R5 - Tidak Membeku
R6 Membeku 9- 15 Menit
11 menit 20.detik
0,128 g/ 1 mldarah R7 Membeku
11 menit 35 detik
R8 Membeku
11 menit 37 detik
R9 11 menit 39 detik Membeku
R10 11 menit 42 detik Membeku
0,192 g/1 mldarah R11 14 menit 25 detik Membeku 9- 15 Menit
R12 14 menit 29 detik Membeku
R13 14 menit 36 detik Membeku
R14 14 menit 45 detik Membeku
R15 14 menit 50 detik Membeku

Sumber: Data primer hasil penelitian, 2024

Keterangan : (-) : darah tidak membeku, R1 —R5 : kontrol EDTA R6 — R10 : ekstrak mengkudu konsentrasi 0,128 g

Pada  Tabel 1 menunjukan bahwa Pada
kontrol EDTA tidak terjadi pembekuan darah
ekstrak

sedangkan pada mengkudu

konsentrasi 0,128 g terjadi pembekuan darah

dalam rentang waktu 11 menit 20 detik - 11
menit 42 detik dan konsentrasi 0,192 g terjadi
pembekuan darah dalam rentang waktu 14
menit 25 detik - 14 menit 50 detik.



Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Morfologi Sel Darah Merah Metode Sediaan Apusan Darah Tepi

(SADT)
NO
1
z':;. ova e b M i
T3 (A T3 (B)
Keterangan : Keterangan :
T2 (A): Sebelum T3 (A) : Sebelum mengalami
mengalami koagulasi koagulasi _ _
T2(B) : Sesudah T3 (B) : Sesudah mengalami koagulasi
mengalami koagulasi
2
e L ~
T2 (A) T2 (B) T3 (A) T3(B)
Keterangan Keterangan
T2 (A): Sebelum T3 (A) : Sebelum mengalami
mengalami koagulasi koagulasi
T2 (B) : Sesudah T3 (B) : Sesudah mengalami
mengalami koagulasi koagulasi
’ il
511
d A
T2 (A) T2 (B)
Keterangan Keterangan
T2 (A): Sebelum T3 (A) : Sebelum mengalami
mengalami koagulasi koagulasi
T2 (B) : Sesudah T3 (B) : Sesudah mengalami
mengalami koagulasi koagulasi




Keterangan
T2 (A): Sebelum

T2 (B) : Sesudah

mengalami koagulasi

mengalami koagulasi

]

T3 (A)
Keterangan
T3 (A)
koagulasi
T3 (B) : Sesudah mengalami
koagulasi

T2 (B)

T3 (B)

Sebelum  mengalami
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’W.QQ o T2 (A): Sebelum T3 (A Sebelum  mengalami
) & 0} mengalami koagulasi koagulasi
_O - ¥ g % T2 (B) : Sesudah T3 (B) : Sesudah mengalami koagulasi
mengalami koagulasi
Sumber: Data primer hasil penelitian, 2024
Keterangan :

T1:1mL darah + 1 mg EDTA
T2:1mL darah + 0,128 g ekstrak mengkudu
T3:1mL darah + 0,192 g

Pada Tabel 2. menunjukan proses
pembekuan darah juga dapat dilihat dengan
metode sediaan apusan darah tepi yang
diwarnai dengan pewarnaan Wright untuk
melihat morfologi sel darah merah secara
mikroskopis. Berdasarkan hasil pemeriksaan
yang dilakukan terlihat bahwa pada kontrol
EDTA yang diberi perlakuan berupa
penambahan 1 mg EDTA pada 1 ml darah.
Pada R1- R5 didapatkan hasil yaitu tidak
terjadi perubahan pada morfologi sel darah
merah, dimana sel darah merah tampak bulat
serta tidak saling berkelompok satu sama lain.

Hal ini dikarenakan adanya penambahan

EDTA sehingga darah tidak mengalami
pembekuan.  Pada

mengkudu 0,128 g dan 0,192 g pada R6

konsentrasi  ekstrak
sampai R15 didapatkan hasil yang sama yaitu
morfologi sel darah merah tampak bulat,
terpisah dan tidak saling berkelompok.
Meskipun pada beberapa sediaan apusan
darah yang masih terdapat sisa pewarnaan
Wright dimana hal ini bisa dikarenakan pada
tahap pencucian slide yang tidak bersih dan
penggunaan buffer pH 6,4 yang terlalu lama

sehingga mengganggu pembacaan morfologi

sel darah merah.



Tabel 3. Hasil Uji Deskriptive Potensi Antikoagulan Ekstrak Mengkudu Dengan Metode Lee White
Dan Apusan Darah

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kontrol EDTA 5 15,00 15,43 15,2760 0,17785
0,128 Gram 5 11,20 11,42 11,3460 0,08562
0,192 Gram 5 14,25 14,50 14,3700 0,10512
Valid N (listwise) 5

Sumber: Data primer hasil penelitian, 2024

Interpretasi hasil : yaitu 0,08562 lebih rendah dari data rata

A. Data standar Deviasi yang diperoleh rata, artinya data standar deviasi tidak

kontrol EDTA  vyaitu 0, 17785 lebih
rendah dari data rata rata, artinya data
standar devisiasi tidak tersebar dengan
baik

. Data standar Deviasi yang diperoleh

ekstrak mengkudu konsentrasi 0,128 ¢

tersebar dengan baik

. Data standar Deviasi yang diperoleh

ekstrak mengkudu konsentrasi 0,192 g
yaitu 0,10512 lebih rendah dari data rata
rata, artinya data standar deviasi tidak

tersebar dengan baik

Tabel 4. Hasil Uji normalitas Potensi Antikoagulan Ekstrak Mengkudu Dengan Metode Lee White
Dan Apusan Darah

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kode_sampel Statistic Df Sig.
Perlakuan  Kontrol EDTA 0,882 5 0,319
0,128 Gram 0,829 5 0,136
0,192 Gram 0,949 5 0,728

Sumber: Data primer hasil penelitian, 2024

Keterangan:
A. Nilai Sig. (P Volue) >0.05 berkesimpulan data berdistribusi secara normal
B. Nilai Sig. (P Volue) <0.05 berkesimpulan data tidak berdistribusi secara normal

Pada Tabel 4. Dari hasil uji diatas, uji normalitas terpenuhi apabila nilai probabilitas

data normalitas menunjukan data terdistribusi yang dihasilkan pada setiap kelompok lebih
secara normal atau bersifat parametrik artinya besar dari 0.05. Selanjutnya, dilakukan uji chi

nilai Sig. lebih besar dari 0.05. asumsi square



Tabel 5. Hasil Uji chi square Potensi Antikoagulan Ekstrak Mengkudu Dengan Metode Lee White

Dan Apusan Darah

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 30,0007 28 0,363
Likelihood Ratio 32,958 28 0,237
Linear-by-Linear Association ,675 1 0,411
N of Valid Cases 15

Sumber: Data primer hasil penelitian, 2024

Pada Tabel 5. hasil uji chi square Potensi
Antikoagulan Ekstrak Mengkudu Dengan
Metode Lee White menunjukan nilai
signifikan > 0,05 didapatkan hasil uji < 0,05
sehingga Hipotesis penelitian H1 ~ Ekstrak
mengkudu (Morinda Citrifolia L) tidak
memiliki potensi sebagai agen antikoagulan
dengan metode Lee white dan Apusan darah

yang dapat menghambat pembekuan darah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

mengenai  potensi antiokoagulan  ekstrak

mengkudu ( Morinda Citrifolia L ) Dengan

Metode Lee and White Dan Apusan Darah

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ekstrak mengkudu memilki potensi
sebagai antikoagulan yang signifikan
ketika diuji dengan metode Lee White.
Perpanjangan waktu pembekuan yang
konsisten dan signifikan pada ekstrak
mengkudu konsentrasi 0,192 g terjadi
pembekuan darah dalam rentang waktu
14 menit 25 detik - 14 menit 50 detik.

2. Pada apusan darah Morfologi sel darah
merah yang telah ditambahkan ekstrak
mengkudu didapatkan hasil yaitu tidak
terjadinya perubahan morfologi sel darah
merah dimana sel-sel nya berbentuk bulat
dan tidak berkelompok.

3. Konsentrasi ekstrak mengkudu yang
efektif ~ untuk  mencegah proses

pembekuan darah yaitu pada konsentrasi

0,192 g dengan rata- rata pembekuan

dalam rentang waktu 14 menit 25 detik -

14 menit 50 detik.
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